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ABSTRAK 

Rakita Septi Ampuni, Analisis Sistem Pengendalian Internal Atas 

Persediaan Barang Pada Toko Cat Warna Indah Di Balikpapan, dibimbing 

oleh Raden Priyo Utomo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis gambaran tentang sistem pengendalian internal atas persediaan 

barang yang diterapkan pada Toko Cat Warna Indah di Balikpapan. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode penelitian deskriptif komparatif. Teknik dalam 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi, dengan 

menggunakan metode internal control questionnaires atas unsur-unsur 

pengendalian internal yang terdiri dari: 1) struktur organisasi yang memisahkan 

tanggungjawab fungsional secara tegas, 2) sistem otorisasi dan prosedur 

pencatatan, 3) praktik yang sehat, 4) karyawan yang mutunya sesuai dengan 

tanggung jawabnya. 

Dari hasil penelitian, sistem pengendalian internal persediaan yang 

diterapkan Toko Cat Warna Indah sudah memadai. Namun masih ada beberapa 

yang tidak sesuai dengan unsur-unsur pengendalian internal menurut teori dimana 

terdapat beberapa perangkapan tugas dalam menjalankan organisasinya dan 

pemisahan tanggung jawab fungsional yang kurang jelas serta beberapa dokumen 

tidak memiliki informasi yang jelas. 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Persediaan Barang, Internal Control 

Questionnaires
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ABSTRACT 

Rakita Septi Ampuni, Analysis of the Internal Control System for 

Merchandise Inventory at Toko Cat Warna Indah in Balikpapan, supervised 

by Raden Priyo Utomo. The aim of the study is to know and analysis the 

description of the internal control system of Inventory applied at Toko Cat Warna 

Indah in Balikpapan. The type of research used in this study is the type of 

qualitative research using comparative descriptive research method. Data 

collecting technique is interview, documentation, by using analysis tools of 

internal control questionnaires of internal control elements consisting of: 1) 

organizational structure that separates functional responsibilities explicitly, 2) 

authorization system and recording procedure, 3) healthy practice, and 4) 

employees of the same quality as their responsibilities. 

The results of research reveal that the system of internal control of 

Inventory applied at Toko Cat Warna Indah in Balikpapan is properly applied. 

But there are still some that are not in accordance with the elements of internal 

control in theory where there are several task devices in running the organization 

and the separation of functional responsibilities is unclear and some documents 

do not have clear information. 

Keywords : Internal Control System, Inventory, Internal Control Questionnaires 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tidak dapat dipungkiri, kegiatan perdagangan pada saat ini masih sangat 

berdampak terhadap kegiatan perekonomian suatu negara. Pertumbuhan ekonomi 

suatu negara dapat dilihat dari beberapa indikator, termasuk indikator Produk 

Domestik Bruto (PDB). Menurut Badan Pusat Statistik (2022) pertumbuhan 

ekonomi Indonesia berkisar di angka 5 persen, yang mana pertumbuhan tersebut 

sangat dipengaruhi oleh sektor perdagangan yang berkontribusi sebagai sektor 

penyumbang terbesar kedua terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 

Pertumbuhan dibidang usaha setiap tahunnya bertambah pesat ini terlihat dengan 

adanya persaingan usaha, baik di bidang perindustrian maupun perdagangan, 

pertumbuhan ini juga memengaruhi daya konsumsi pada produk atau barang yang 

diinginkan konsumen. 

Dengan semakin meningkatnya persaingan dibidang usaha, mendorong 

perusahaan agar memiliki strategi yang tepat yang bisa mengelola semua sumber 

daya yang dimilikinya dengan semaksimal mungkin agar perusahaan dapat 

menyediakan dan menawarkan produk yang dibutuhkan dan diinginkan konsumen 

pada kualitas yang tinggi dan dengan harga yang wajar agar perusahaan dapat 

mempertahankan keberlangsungan hidupnya dan semakin berkembang. 

Persediaan barang dagang merupakan salah satu aset penting bagi 

perusahaan dagang. Persediaan merupakan aset yang nilainya paling besar 

dibanding aset lainnya di dalam perusahaan, selain itu persediaan juga merupakan 
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sumber pendapatan utama perusahaan dagang yakni dari hasil penjualan 

persediaan tersebut. Persediaan pada perusahaan dagang pada umumnya terdiri 

dari berbagai ragam jenis dan jumlah yang relatif banyak. 

Karena perusahaan memiliki persediaan yang berbagai macam jenis, merk, 

ukuran yang berbeda-beda, sehingga rentan akan kerusakan, kehilangan, 

kelebihan serta kekurangan persediaan. Selain itu, dengan banyaknya barang yang 

keluar masuk gudang menyebabkan lemahnya pengendalian internal perusahaan. 

Lemahnya pengendalian ini menciptakan kesempatan terjadinya penyelewengan, 

penyalahgunaan wewenang, pencurian dan lain-lain.  

Oleh karena itu diperlukan suatu sistem yang memadai untuk mengatur 

jalannya aktivitas perusahaan, yang mana sistem tersebut diharapkan dapat 

menjadi landasan dalam melaksanakan suatu kegiatan di dalam usaha. Sistem 

yang dimaksud adalah sistem pengendalian internal. Menurut Makisurat et al. 

(2014) sistem pengendalian internal yang memadai dalam pengelolaan persediaan 

barang, yaitu harus adanya pemisahan fungsi, baik yang melakukan perencanaan, 

penerimaan pengeluaran, dan pencatatan dengan adanya persetujuan dari pihak 

yang berwenang. 

Sistem pengendalian internal menurut Mulyadi (2016) meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 

efisiensi, dan juga untuk mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Dewi et 

al. (2020) mengungkapkan dalam penelitiannya semakin terstrukturnya sistem 

pengendalian dalam kegiatan usaha maka semakin besarnya peluang perusahaan 



3 
 

 

berkembang dalam jangka panjang serta dapat menjamin keberlangsungan hidup 

perusahaan ditengah bermunculannya perusahaan pesaing. 

Dalam penelitiannya menurut Faridah (2016) pengendalian internal sangat 

dibutuhkan dalam mengelola persediaan barang, hal ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari et al., (2018) yang mengatakan bahwa 

pengendalian internal pada persediaan dilakukan agar terciptanya pengelolaan 

barang yang baik dan efektif supaya tercapainya tujuan perusahaan. Prosedur 

penjualan yang tidak efisien dapat menimbulkan permasalahan bagi perusahaan, 

suatu persediaan yang berlebihan dan tidak terjual habis akan menumpuk di dalam 

gudang dan akan mengalami kerusakan atau tidak sesuai lagi dengan trend di 

masyarakat. 

Toko Cat Warna Indah di Balikpapan merupakan kegiatan usaha yang 

bergerak di bidang dagang, produk yang dijual adalah berbagai jenis cat. Merk 

utama cat tersebut adalah Envi, Weldon, Samurai dan Sapporo yang di dalamnya 

terdapat penggolongan berbagai jenis cat. Toko yang berdiri sejak 2017 ini 

memiliki tiga toko cabang yang terletak di daerah Sepinggan, Grand City, dan 

Karang Rejo, sedangkan pusatnya berada di daerah MT. Hariyono, Kota 

Balikpapan. Toko ini menyediakan berbagai macam kebutuhan cat ke seluruh 

wilayah Balikpapan. 

Toko Cat Warna Indah mempunyai sistem dan prosedur yang mengatur 

kebijakan mengenai pengelolaan persediaan cat yang menjadi aset toko. Namun 

berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, sistem pengendalian internal yang 

diterapkan Toko Cat Warna Indah di Balikpapan belum sepenuhnya berjalan baik 
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karena masih ditemukan masalah seperti, seringnya ketidaksesuaian antara kartu 

stok dengan jumlah fisik yang ada di gudang, tidak tercatatnya pengeluaran 

barang yang terjadi karena kecerobohan karyawan, hal ini mengakibatkan tidak 

akuratnya jumlah fisik barang yang sebenarnya berada di gudang sehingga sulit 

menentukan besarnya persediaan yang akan dipesan, hal ini membuat terjadinya 

keterlambatan pemesanan yang mengakibatkan kekosongan barang pada jenis 

tertentu padahal dalam penelitiannya Tamodia (2013) mengungkapkan persediaan 

memiliki efek langsung terhadap pendapatan toko. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengangkat hal tersebut dalam sebuah karya tulis 

ilmiah dalam bentuk proposal skripsi dengan judul “Analisis Sistem 

Pengendalian Internal atas Persediaan pada Toko Cat Warna Indah di 

Balikpapan.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang terjadi, maka perumusan masalah 

yang akan dibahas dalam masalah ini adalah : 

Apakah pengendalian internal atas persediaan pada Toko Cat Warna Indah di 

Balikpapan sudah sesuai dengan unsur-unsur pengendalian internal atas 

persediaan berdasarkan teori? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kesesuaian penerapan sistem pengendalian internal atas 
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persediaan pada Toko Cat Warna Indah dengan unsur-unsur pengendalian internal 

atas persediaan menurut teori. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan tentang 

penerapan teori-teori pengendalian internal, khususnya dalam bidang 

persediaan 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

Toko Cat Warna Indah di Balikpapan dalam menciptakan dan penerapan 

sistem pengendalian internal yang lebih baik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 Landasan Teori 2.1

2.1.1 Sistem Pengendalian Internal 

 Pengertian Sistem Pengendalian Internal 2.1.1.1

 Istilah sistem berdasarkan pemikiran Baridwan (2013) adalah prosedur-

prosedur yang terhubung yang sudah disesuaikan dengan rencana perusahaan 

yang nantinya akan membentuk suatu kerangka yang akan memudahkan 

perusahaan dalam melaksanakan fungsi utamanya. Dalam penelitiannya Rifayana 

(2020) mengungkapkan bahwa sistem merupakan komponen yang saling 

mendukung dan berhubungan untuk pencapaian tujuan perusahaan. 

 Mulyadi (2016) mengatakan sistem sebagai suatu jaringan prosedur yang 

dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 

perusahaan. Sistem dapat didefinisikan juga sebagai kumpulan elemen yang saling 

berkaitan dan bekerjasama dalam melakukan kegiatan untuk mencapai suatu 

tujuan (Sujarweni, 2015). 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

kumpulan unsur yang saling keterkaitan dan memiliki hubungan yang erat serta 

bekerjasama antara satu dengan yang lainya, serta memiliki tujuan yang sama. 

Sedangkan pengendalian diartikan sebagai proses penentu, apa yang harus 

dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai 

pelaksanaan apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan 

sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan standar (Hasibuan, 2009). Selain itu 
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pengendalian juga bisa didefinisikan sebagai kegiatan memantau, menilai, dan 

melaporkan kemajuan proyek disertai tindak lanjut. Sesuai dengan pengertian 

diatas, pengendalian adalah upaya untuk mengurangi dan mencegah terjadinya 

kesalahan-kesalahan yang disengaja maupun tidak sengaja serta mengarahkan 

seseorang untuk melaksanakan prosedur sesuai yang telah ditetapkan (Usman, 

2012).  

Mulyadi (2016) menerangkan sistem pengendalian internal adalah struktur 

dan metode organisasi dengan menggunakan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

guna untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan kendala data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen. Sedangkan Hery (2007) mengartikan sistem pengendalian internal 

adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aktiva suatu 

kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin 

tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta kebijakan 

manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh 

karyawan perusahaan. 

Krismiaji (2010) menjelaskan pengertian pengendalian internal adalah 

rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi 

aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki 

efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen. 

COSO (Committee of Sponsoring Organizations of Treadway 

Commission) (2013) mendeskripsikan pengendalian internal sebagai suatu proses 

dalam organisasi yang dipengaruhi oleh dewan pengawas, manajemen, dan 
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personil lainnya yang dibentuk untuk memberikan keyakinan memadai agar 

tujuan organisasi dapat tercapai. COSO juga berpendapat bahwa pengendalian 

internal merupakan berbagai kegiatan dan tindakan yang meliputi seluruh proses 

di organisasi. 

Berdasarkan definisi tersebut, pengendalian internal adalah ketentuan atau 

peraturan yang dibuat oleh perusahaan guna melindungi aset perusahaan dari 

segala tindak penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi 

perusahaan yang akurat, serta memastikan seluruh kebijakan perusahaan dipatuhi 

dan dilaksanakan oleh seluruh karyawan perusahaan. 

 Tujuan Sistem Pengendalian Internal 2.1.1.2

Tunggal (2013) mengungkapkan ada beberapa tujuan dari pengendalian 

internal, yaitu : 

1. Keandalan dan integritas informasi. Komponen pengendalian “informasi dan 

komunikasi” secara utuh menjelaskan dan mencakup tujuan tersebut. 

2. Ketaatan dengan kebijakan rencana dan prosedur organisasi. Komponen 

pengendalian “aktivitas pengendalian” menunjukan bahwa penetapan dan 

ketaatan yang diperkuat terhadap kebijakan dan prosedur untuk 

mempertahankan organisasi dalam jalur terhadap pencapaian tujuan. 

3. Mengamankan harta, pemakaian sumber daya yang ekonomis dan efisiensi dan 

mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan. 

4. Kepatuhan terhadap hukum, regulasi, dan kontrak. 

Mulyadi (2016) menyatakan tujuan sistem pengendalian internal adalah : 

1. Memelihara dan mengelola aset organisasi. 
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2. Mencocokan ketelitian dan keandalan data akuntansi. 

3. Menambahnya tingkat efisiensi perusahaan. 

4. Menambahnya kepatuhan terhadap kebijakan manajemen. 

COSO (Committee of Sponsoring Organizations of Treadway 

Commission) (2013) menjelaskan ada 3 (tiga) tujuan dari dilakukannya sistem 

pengendalian internal, yaitu : 

1. Tujuan Operasi 

Tujuan Operasi berkaitan dengan tercapainya tujuan dasar perusahaan. Tujuan 

ini terkait dengan struktur, pertimbangan industri, kinerja perusahaan, tugas 

setiap bagiannya, anak perusahaan, unit operasi dan fungsi diarahkan pada 

peningkatan efisiensi dan efektivitas untuk menggerakkan perusahaan ke 

tujuan utamanya, 

2. Tujuan Pelaporan 

Tujuan pelaporan berkaitan dengan penyusunan laporan yang akurat. Tujuan 

pelaporan berkaitan dengan pelaporan keuangan atau non keuangan, serta 

pelaporan internal maupun pelaporan eksternal. 

3. Tujuan Kepatuhan 

Dalam melakukan kegiatan perusahaan, perusahaan harus melakukannya sesuai 

dengan kebijakan yang ada. Oleh karena itu, perusahaan harus memahami 

seluruh kebijakan dengan baik. 

 Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Internal 2.1.1.3
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Mulyadi (2016) menjelaskan suatu perusahaan dapat memiliki sistem 

pengendalian internal yang tepat dan baik apabila memenuhi unsur pokok yang 

telah ditetapkan, 4 unsur pokok yang dimaksud : 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas. 

Struktur organisasi merupakan susunan unit-unit organisasi yang memiliki 

pembagian tanggung jawab fungsional berbeda-beda yang bertujuan 

melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok yang ada di suatu perusahaan. 

Adapun prinsip-prinsip yang mendasari pembagian tanggung jawab 

fungsional adalah : 

a. Harus memisahkan antara fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari 

fungsi akuntansi. 

Fungsi operasi merupakan fungsi yang memiliki kekuasaan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan (misalnya pembelian). Setiap kegiatan yang 

berjalan dalam perusahaan memerlukan persetujuan dari manajer fungsi 

yang memiliki kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 

Sedangkan fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki kekuasaan untuk 

mencatat peristiwa keuangan perusahaan. 

b. Tidak terjadinya pemberian tanggung jawab penuh dalam melaksanakan 

semua tahap suatu transaksi pada satu fungsi untuk mencegah terjadinya 

kecurangan. 

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan 

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya dapat dilakukan apabila telah 

mendapat persetujuan dari pejabat yang memiliki kekuasaan atas terjadinya 
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transaksi tersebut. Oleh karena itu sistem yang mengatur tentang pembagian 

kekuasaan untuk persetujuan atas terlaksananya setiap transaksi sangat 

dibutuhkan dalam sebuah organisasi. 

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap organisasi. 

Dengan menciptakan cara-cara yang dapat menjamin terlaksananya praktik 

yang sehat, maka pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem 

wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan dapat terlaksana 

dengan baik. Adapun cara-cara yang umumnya diterapkan oleh suatu 

perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat adalah : 

a. Penggunaan formulir nomor urut tercetak. 

b. Pemeriksaan mendadak. 

c. Setiap transaksi yang terjadi dilaksanakan dengan campur tangan orang 

atau unit lain, tidak boleh dilakukan hanya oleh satu unit. 

d. Perputaran jabatan. 

e. Karyawan yang memiliki hak untuk cuti harus mengambil cutinya. 

f. Dilakukannya pencocokan fisik aset dengan catatannya secara berkala. 

g. Dibentuknya pengawas intern atau staf pemeriksa intern untuk mengecek 

efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian internal yang lain. 

4. Penempatan karyawan yang sesuai dengan kemampuannya. 

 Komponen Sistem Pengendalian Internal 2.1.1.4

COSO (Committee of Sponsoring Organizations of Treadway 

Commission) (2013) dalam Intern Control-Integrated framework (ICF), 

menyebutkan ada 5 komponen yang terdapat pada pengendalian internal, yaitu : 
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1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)  

Lingkungan pengendalian menggambarkan standar, proses, dan struktur yang 

dapat digunakan sebagai pondasi dilaksanakannya sistem pengendalian 

internal di suatu perusahaan. Terdapat 5 komponen lingkungan pengendalian 

yang harus dilaksanakan perusahaan : 

a. Integritas dan nilai etika 

b. Manajemen diberi kewenangan oleh direksi untuk mengamati kinerja dan 

pengembangan pengendalian internal. 

c. Menetapkan struktur organisasi, tugas, dan wewenang yang jelas 

d. Mempertahankan karyawan yang memiliki kompetensi di bidangnya dan 

mengembangkan karyawan sesuai minat dan kemampuannya. 

e. Memastikan karyawan bertanggung jawab terhadap tugas dan 

wewenangnya serta memberi penghargaan untuk meningkatkan semangat 

karyawan. 

2. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Penilaian risiko bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai risiko yang 

mungkin akan muncul dimasa depan. Risiko itu diartikan sebagai suatu 

kemungkinan terjadinya peristiwa yang dapat mempengaruhi tujuan sebuah 

perusahaan. Oleh sebab itu dengan memahami risiko, manajemen dapat 

mengambil tindakan pencegahan, sehingga perusahaan dapat menghindari 

kerugian besar di masa mendatang. 

Adapun prinsip-prinsip komponen penilaian risiko yang harus dilaksanakan 

perusahaan adalah : 
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a. Organisasi menentukan tujuan yang jelas sehingga dapat dilakukan 

identifikasi dan penilaian risiko yang berkaitan dengan tujuan. 

b. Organisasi mengidentifikasi dan menganalisis risiko terkait tujuan 

perusahaan sehingga dapat menentukan langkah apa saja yang harus 

dilakukan untuk mengelola risiko tersebut. 

c. Organisasi meninjau potensi kecurangan dalam penilaian risiko terkait 

tujuan perusahaan. 

d. Organisasi menganalisis perubahan yang dapat mempengaruhi sistem 

pengendalian internal perusahaan. 

3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

Aktivitas pengendalian adalah prosedur dan upaya yang dilakukan untuk 

membantu menegakan kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen 

untuk mengurangi risiko-risiko terkait tujuan perusahaan terlaksana. 

Ada tiga prinsip yang dapat diterapkan perusahaan untuk membantu aktivitas 

pengendalian dalam perusahaan, adalah : 

a. Organisasi melakukan aktivitas pengendalian sebagai upaya untuk 

mengurangi risiko. 

b. Organisasi melakukan aktivitas pengendalian umum atas teknologi untuk 

mendorong tercapainya tujuan. 

c. Organisasi menerapkan aktivitas pengendalian di dalam setiap tindakan 

yang dilakukan perusahaan. 

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 
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Informasi sangat dibutuhkan dalam melaksanakan pengendalian internal guna 

tercapainya tujuan-tujuan perusahaan. Informasi yang relevan, dan akurat 

yang berasal dari internal maupun eksternal dibutuhkan manajemen untuk 

menunjang komponen-komponen pengendalian internal yang lain. Informasi 

yang andal, relevan, dan tepat waktu tercipta dari komunikasi dari pihak 

internal dan eksternal yang dilakukan secara terus-menerus, berulang, dan 

berkala. Prinsip-prinsip komponen informasi dan komunikasi yang harus 

diterapkan perusahaan adalah : 

a. Organisasi memperoleh atau menghasilkan dan menggunakan informasi 

yang berkualitas sebagai upaya membantu fungsi pengendalian internal. 

b. Organisasi secara internal menginformasikan mengenai tujuan dan 

tanggung jawab untuk pengendalian internal guna membantu fungsi 

pengendalian internal. 

c. Organisasi mengkomunikasikan hal-hal yang dapat mempengaruhi 

pengendalian internal kepada pihak eksternal. 

5. Aktivitas Pemantauan (Monitoring Activities) 

Aktivitas pemantauan merupakan evaluasi untuk mengetahui apakah 

komponen pengendalian internal terlaksana dan berfungsi dengan baik. 

Aktivitas pemantauan dilakukan untuk menilai kinerja pengendalian internal 

dan memastikan berjalan sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Setelah 

pemantauan dilakukan maka kekurangan pengendalian dapat diketahui dan 

segera dilakukan perbaikan. 
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 Keterbatasan Sistem Pengendalian Internal 2.1.1.5

Hery (2014) berpendapat ada dua keterbatasan sistem pengendalian 

internal, yaitu : 

1. Faktor manusia. Terdapat karyawan yang tidak jujur, lalai, atau kelelahan yang 

dapat menyebabkan ketidak efisienan dan keefektifan sistem pengendalian 

internal. 

2. Pemisahan tugas dan tanggungjawab serta pemantauan secara berkala untuk 

perusahaan berskala kecil yang sulit diterapkan, sebab biasanya karyawan 

melakukan double job. 

2.1.2 Persediaan 

 Pengertian Persediaan 2.1.2.1

Persediaan merupakan salah satu bagian penting bagi keberlangsungan 

suatu perusahaan. Karena persediaan adalah istilah yang dipakai untuk 

menunjukan barang-barang yang dipunya oleh perusahaan baik barang yang akan 

dijual kembali tanpa melakukan perubahan bentuk barang maupun yang 

mengalami perubahan bentuk. Persediaan berdasarkan Stice (2011) merupakan 

barang-barang yang menjadi aktiva perusahaan dagang, baik usaha grosir atau 

ritel yang telah dibeli dan siap dijual kembali kepada konsumen. Sedangkan 

Rudianto (2012) menerangkan persedian adalah sejumlah barang, baik berupa 

barang jadi, bahan baku, barang dalam proses yang dimiliki perusahaan yang 

bertujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut. Dalam penelitiannya Maisaroh et 

al. (2019) mengatakan persediaan merupakan aset paling penting bagi perusahaan 

dagang dimana lebih dari setengah kekayaan perusahaan berupa persediaan. 
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Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan persediaan adalah aset beragam yang dimiliki perusahaan baik yang masih 

berupa bahan baku, atau barang dalam proses, dan barang jadi yang siap untuk 

dijual langsung kepada konsumen. 

 Klasifikasi Persediaan 2.1.2.2

Martani et al. (2012) mengklasifikasikan persediaan yang diterapkan pada 

satu perusahaan dengan perusahaan lain berbeda-beda. Pada perusahaan 

perdagangan persediaan dicatat sebagai persediaan barang dagang (merchandise 

inventory). Persediaan barang dagang adalah barang yang dibeli perusahaan dalam 

bentuk siap untuk dijual kembali dalam kegiatan bisnis normal perusahaan sehari- 

hari. 

Sedangkan bagi perusahaan manufaktur persediaan diklasifikasikan 

menjadi tiga, yaitu finish goods inventory atau persediaan barang jadi, berupa 

barang siap dijual tanpa melakukan perubahan bentuk kembali, work in process 

inventory atau biasa disebut persediaan barang dalam proses berupa barang yang 

telah mengalami perubahan bentuk namun belum mencapai perubahan yang 

diinginkan, dan persediaan bahan baku atau raw material inventory yang 

merupakan bahan atau perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi. 

Biaya jasa yang belum diakui pendapatan bagi perusahaan jasa diklasifikasikan 

dalam persediaan. 

2.1.3 Sistem Akuntansi Persediaan 

 Pengertian Sistem Akuntansi Persediaan 2.1.3.1
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Mulyadi (2016) menerangkan yang dimaksud dengan sistem akuntansi 

persediaan adalah suatu kegiatan pencatatan produk jadi, kegiatan pencatatan 

harga pokok yang dijual, kegiatan pencatatan penerimaan pokok produk jadi yang 

diretur oleh pembeli, kegiatan tambahan dan penyesuaian kembali harga pokok 

persediaan dalam proses, kegiatan pencatatan harga pokok persediaan yang diretur 

kepada pemasok, kegiatan permintaan dan pengeluaran barang dagang. 

 Metode Pencatatan Persediaan 2.1.3.2

Rudianto (2009) dalam bukunya menjelaskan terdapat dua metode yang 

dipakai untuk mencatat persediaan, yaitu : 

1. Metode Fisik 

Metode yang biasa disebut juga dengan metode periodik merupakan metode 

persediaan, yang mana untuk mengetahui nilai persediaan yang tersisa pada 

suatu saat tertentu harus melakukan perhitungan barang secara fisik (stock 

opname) di gudang. Hal ini dikarenakan tidak dilakukannya catatan secara 

terperinci pada arus keluar masuknya barang. 

2. Metode Perpetual 

Merupakan metode pengelolaan persediaan, yang melakukan pencatatan pada 

kartu persediaan, sehingga ketika terjadi arus keluar masuknya persediaan 

barang di gudang dicatat secara rinci. 

 Penelitian Terdahulu 2.2

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan sistem pengendalian pada 

persediaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu diantaranya : 
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1. Makisurat et al. (2014) Penerapan Sistem Pengendalian Internal Untuk 

Persediaan Barang Dagang pada CV. Multi Media Persada Manado 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem 

pengendalian internal untuk persediaan pada CV. Multi Media Persada 

Manado, sehingga mendapatkan gambaran yang jelas mengenai pengendalian 

internal persediaan barang dagang yang telah diterapkan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil penelitian, pengendalian 

internal persediaan yang dilakukan oleh CV. Multi Media Persada Manado 

sudah berjalan baik. Namun masih terdapat kelemahan, yaitu tidak adanya 

catatan manual yang dapat digunakan perusahaan guna mengantisipasi apabila 

terjadi kegagalan dalam sistem komputerisasi yang selalu digunakan oleh 

perusahaan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada metode 

analisis yaitu metode pendekatan kualitatif deskriptif dan metode pengumpulan 

data yang digunakan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada objek dan dasar teori, pada penelitian ini menggunakan 

dasar teori persediaan yang dikemukakan oleh Mulyadi sedangkan pada 

penelitian terdahulu menggunakan dasar teori persediaan yang dikemukakan 

oleh COSO. 

2. Wulandari et al. (2018) Analisis Pengendalian Internal atas Persediaan Barang 

Dagang pada PT. Pancar Warna Indah Abadi Samarinda 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis gambaran 

tentang sistem pengendalian internal atas persediaan barang dagang yang 
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diterapkan PT. Pancar Warna Indah Abadi Samarinda. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian, sistem pengendalian 

internal persediaan barang yang diterapkan oleh PT. Pancar Warna Indah 

Abadi sudah memadai, namun masih ada beberapa yang tidak sesuai dengan 

unsur-unsur pengendalian internal secara teori. 

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah adanya kesamaan 

metode yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif, dan kesamaan pada 

alat analisis yang digunakan, yaitu sama-sama menggunakan internal control 

questionnaire atas unsur-unsur pengendalian internal yang terdiri dari : 1) 

struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas, 

2) sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, 3) praktik yang sehat, dan 4) 

karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dan penelitian terdahulu terletak pada objeknya. 

3. Maisaroh et al. (2019) Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang 

Dagang pada CV. PP Lumajang 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penerapan pengendalian internal 

persediaan barang pada CV. PP Lumajang. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah sistem pengendalian internal yang 

diterapkan pada CV. PP Lumajang sudah efektif karena telah memenuhi 

komponen-komponen pengendalian internal. Namun masih terdapat kelemahan 

pengendalian internal yang mayoritas disebabkan oleh kelalaian dari beberapa 

karyawan. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada teori 

yang digunakan yaitu teori persediaan serta terletak pada teknik pengumpulan 

data dan metode yang digunakan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu terletak pada objeknya. 

4. Dewi et al. (2020) Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang 

dan Penerapan Akuntansi pada PT. Indahwati Sari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis gambaran 

tentang sistem pengendalian internal atas persediaan barang dagang yang 

diterapkan PT. Indahwati Sari. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian ini sistem pengendalian 

internal yang diterapkan pada PT. Indahwati Sari masih sangat sederhana dan 

masih terdapat beberapa yang tidak sesuai dengan unsur-unsur pengendalian 

internal secara teori. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini dan penelitian terdahulu 

adalah keduanya sama menggunakan metode kualitatif dan menggunakan teori 

persediaan, sedangkan perbedaannya terdapat pada objek yang diteliti. 

 Kerangka Pikir 2.3

Pengendalian internal adalah ketentuan yang digunakan perusahaan dengan 

tujuan melindungi aset, dan mengawasi jalannya aktivitas perusahaan agar tujuan 

perusahaan tercapai, serta meningkatkan efisiensi dan kepatuhan karyawan pada 

kebijakan perusahaan. Sistem pengendalian internal persediaan adalah suatu 

susunan yang terdiri dari struktur, metode yang dilakukan perusahaan untuk 

menjaga keamanan persediaan. 
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Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian internal persediaan yang 

diterapkan perusahaan selama ini sudah dilakukan secara efektif atau tidak, maka 

digunakan empat unsur sistem pengendalian internal menurut Mulyadi sebagai 

alat analisis, yaitu : 

1. Organisasi. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. 

3. Praktik yang sehat. 

4. Mutu karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Berdasarkan teori tersebut, penulis dapat menggambarkan kerangka pikir 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Sumber : Data diolah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk mengetahui bagaimana jenis, 

indikator, suatu variabel diukur, sehingga dapat mengetahui baik buruknya 

penelitian dan untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan penelitian 

dengan judul penelitian yaitu Analisis Sistem Pengendalian Internal atas 

Persediaan Barang pada Toko Cat Warna Indah, maka definisi operasional yang 

perlu dijelaskan, yaitu : 

1. Pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur yang 

diterapkan oleh Toko Cat Warna Indah untuk melindungi aset ataupun 

kekayaan perusahaan dari penyalahgunaan, serta meningkatkan kepatuhan 

pada kebijakan-kebijakan manajemen yang ada. 

2. Unsur-unsur pengendalian meliputi : 

a. Organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang secara 

tegas. 

b. Prosedur pencatatan yang sesuai prosedur. 

c. Praktik yang sehat  

d. Karyawan dengan mutu yang sesuai tanggung jawabnya. 

3. Persediaan merupakan aset yang terdapat dalam proses produksi, atau dalam 

bentuk bahan serta perlengkapan dengan tujuan pemberian pelayanan, proses 

produksi, dan mendukung kegiatan administratif pada Toko Cat Warna Indah. 

Persediaan pada Toko Cat Warna Indah adalah persediaan barang dagang 
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berupa berbagai jenis cat. Merk utama cat tersebut adalah Envi, Weldon, 

Samurai, dan Sapporo yang didalamnya terdapat penggolongan berbagai jenis 

cat. 

4. Pengendalian internal persediaan adalah ketentuan dan prosedur dari kegiatan 

yang berlangsung pada Toko Cat Warna Indah yang bertujuan untuk menjaga 

persediaan barang dagang. 

3.2 Jenis Data 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh secara sistematis 

kemudian dianalisis untuk mencapai kejelasan.  

3.3 Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data, yaitu data 

primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang dikumpulkan akan digunakan sebagai pendukung untuk 

melakukan Analisis Sistem Pengendalian Internal atas Persediaan Barang pada 

Toko Cat Warna Indah. 

1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti 

secara langsung dari objeknya. Data primer ini diperoleh melalui wawancara 

dengan kepala toko dan kepala gudang Toko Cat Warna Indah mengenai 

sistem dan persediaan barang dagang yang diterapkan. 

2. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan melalui catatan dan dokumen 

resmi toko yang sudah ada. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
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gambaran umum Toko Cat Warna Indah, laporan pembelian persediaan, 

penjualan, dan dokumen pendukung lainnya. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua metode pengumpulan data yang 

digunakan, yaitu : 

1. Wawancara, merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

antara peneliti dan narasumber. Wawancara dilakukan kepada kepala toko, 

kepala bagian gudang mengenai hal-hal yang berhubungan dengan Sistem 

Pengendalian Internal atas Persediaan pada Toko Cat Warna Indah. 

2. Dokumentasi, merupakan metode yang dilakukan dengan cara meneliti 

berbagai dokumen atau catatan penting yang dapat digunakan untuk bahan 

analisis. Dokumen dalam penelitian ini berupa gambaran umum toko, laporan 

pembelian persediaan, penjualan, dan dokumen pendukung lainnya. 

3.5 Alat Analisis 

Dalam penelitian ini penulis meninjau apakah sistem pengendalian internal 

atas persediaan pada Toko Cat Warna Indah telah memenuhi unsur-unsur 

pengendalian internal. Untuk memperoleh informasi mengenai sistem 

pengendalian yang dilaksanakan untuk pengelolaan persedian pada toko penulis 

menggunakan Internal Control Questionnaire (ICQ), yang mana dalam penelitian 

ini penulis akan membuat narrative dari hasil penelitian yang diperoleh dari daftar 

pertanyaan. 

Unsur-unsur pengendalian internal atas persedian menurut Mulyadi (2016) 

meliputi : 
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1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara 

tegas. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. 

3. Praktik yang sehat. 

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Tabel 3.1 Perbandingan Unsur-unsur Pengendalian Internal Menurut Teori Dengan 

Unsur-unsur Pengendalian Internal pada Toko Cat Warna Indah di 

Balikpapan. 

Menurut Teori Menurut Perusahaan 

Sesuai/ 

Tidak 

Sesuai 

A. Struktur organisasi 

1. Fungsi pembelian terpisah dari fungsi 

penerimaan. 

  

2. Fungsi penerimaan terpisah dari fungsi 

akuntansi. 
  

3. Fungsi penerimaan terpisah dari fungsi 

penyimpanan barang. 
  

4. Transaksi pembelian harus dilaksanakan 

oleh fungsi gudang, fungsi pembelian, 

fungsi penerimaan, dan fungsi akuntansi. 

  

5. Transaksi retur pembelian dilaksanakan 

oleh fungsi pembelian, fungsi 

pengiriman, fungsi pencatatan utang, 

dan fungsi akuntansi. 

  

6. Penghitungan fisik persediaan harus 

dilakukan oleh suatu tim yang terdiri 

dari fungsi pemegang kartu 

penghitungan fisik, fungsi penghitungan, 

dan fungsi pengecek. 

  

7. Tim penghitungan fisik yang dibentuk 

harus terdiri dari karyawan selain 

karyawan fungsi gudang dan fungsi 

akuntansi persediaan, karena karyawan 

di kedua fungsi inilah yang justru 

dievaluasi tanggung jawabnya atas 

persediaan. 

  

B. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

8. Surat permintaan diberikan otorisasi 

oleh fungsi gudang. 

  

9. Laporan penerimaan barang diotorisasi 

oleh fungsi penerimaan barang. 
  

10. Laporan pengiriman retur barang 

diotorisasi oleh fungsi pengiriman. 
  

11. Daftar hasil penghitungan fisik 

persediaan ditandatangani oleh ketua 

penghitungan fisik persediaan 
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Tabel 3.1 Sambungan 
12. Pencatatan hasil penghitungan fisik 

persediaan didasarkan atas kartu 

penghitungan fisik yang diteliti 

kebenarannya oleh pemegang kartu 

penghitungan fisik. 

  

13. Penyesuaian terhadap kartu persediaan 

didasarkan pada informasi (kuantitas 

maupun harga pokok total) tiap jenis 

persediaan yang tercantum dalam daftar 

penghitungan fisik. 

  

C. Praktek yang sehat 

14. Surat permintaan pembelian bernomor 

urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggung jawabkan oleh fungsi 

gudang. 

  

15. Surat order pembelian bernomor urut 

tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggung jawabkan oleh fungsi 

pembelian. 

  

16. Laporan penerimaan barang bernomor 

urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggung jawabkan oleh fungsi 

penerimaan. 

  

17. Barang hanya akan diperiksa jika fungsi 

penerimaan telah menerima tembusan 

surat order pembelian dari fungsi 

pembelian. 

  

18. Fungsi penerimaan melakukan 

pemeriksaan barang yang diterima dari 

pemasok dengan cara menghitung dan 

menginspeksi barang tersebut dan 

membandingkan dengan tembusan surat 

order pembelian. 

  

19. Dilakukan pengecekan harga, syarat 

pembelian dan ketelitian perkalian 

dalam faktur dari pemasok sebelum 

faktur diproses untuk dibayar. 

  

20. Kartu penghitungan fisik bernomor urut 

tercetak dan penggunaannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi 

pemegang kartu penghitungan fisik. 

  

21. Penghitungan fisik setiap jenis 

persediaan dilakukan dua kali secara 

independen, pertama kali oleh 

penghitung dan kedua kali oleh 

pengecek. 

  

22. Peralatan dan metode yang digunakan 

untuk mengukur dan menghitung 

kuantitas persediaan telah terjamin 

ketelitiannya. 
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Tabel 3.1 Sambungan 
D. Karyawan yang sesuai dengan mutu dan 

tanggung jawabnya 

23. Seleksi karyawan berdasarkan 

persyaratan yang dituntut oleh 

pekerjaannya. 

  

24. Pengembangan pendidikan karyawan 

selama menjadi karyawan toko, sesuai 

dengan tuntutan perkembangan 

pekerjaannya. 

  

Sumber : Data diolah 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Toko 

4.1.1 Sejarah Toko Cat Warna Indah di Balikpapan 

 Toko Cat Warna Indah merupakan kegiatan usaha yang menyediakan 

berbagai jenis cat yang dibutuhkan oleh warga Balikpapan. Toko ini beralamat di 

jalan MT Haryono No. 57 E Kelurahan Damai, Kecamatan Balikpapan Kota, Kota 

Balikpapan. Toko Cat Warna Indah berdiri sejak 2015 dan terus berkembang 

setiap tahunnya, hal ini terbukti ketika 2016 Toko Cat Warna Indah berhasil 

membuka cabang di daerah Sepinggan, lalu pada tahun 2017 kembali membuka 

cabang lagi di daerah Karang Rejo, dan tahun 2020 membuka cabang baru di 

daerah Grand City. Hingga saat ini jumlah karyawan yang dimiliki sebanyak 10 

karyawan. 

 Toko ini hanya memiliki satu gudang yang digunakan untuk menyimpan 

seluruh persediaan cat. Gudang tersebut terletak di toko pusat yaitu toko yang 

terletak di jalan MT. Hariyono, sehingga toko cabang yang membutuhkan cat 

tambahan harus mengkonfirmasi ke toko pusat. 

 Toko Cat Warna Indah bukan merupakan distributor dari suatu brand 

tertentu. Toko ini mengorder persediaan cat dari distributor yang ada di km 13 

Balikpapan. Sehingga brand yang dijual beragam tidak hanya dari satu brand saja 

mulai dari Nippon Paint, Weldon, Dulux, Avian, dan masih banyak lagi. Cat yang 

tersedia juga beragam, mulai dari cat tembok dinding, cat kayu, cat plafon, cat 
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besi sampai cat atap. Cat tembok dinding sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu 

cat interior (bagian dalam bangunan) dan cat eksterior (bagian luar bangunan). 

4.1.2  Struktur Organisasi Toko 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Toko Cat Warna Indah  

4.1.3 Uraian Tugas 

Tugas dari masing-masing jabatan yang ada dalam struktur organisasi 

adalah sebagai berikut : 

1. Pemilik 

a. Bertanggung jawab atas penyediaan modal yang diperlukan toko. 

b. Mengelola toko secara keseluruhan agar kelangsungan hidup toko 

berjalan sesuai dengan tujuan yang ditentukan. 

c. Merencanakan dan menetapkan kebijaksanaan yang akan dijalankan 

toko. 

Pemilik 

Kepala Toko 

Administrasi Akuntansi Kepala 

Gudang 

Pramuniaga/

Kasir 

Runner 
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d. Mengangkat atau memberhentikan karyawan dan memberikan gaji 

karyawan. 

e. Menerima laporan dari setiap kepala toko. 

2. Kepala Toko 

a. Mengawasi dan mengendalikan kegiatan operasional harian. 

b. Menerima laporan kegiatan dari masing-masing bagian. 

c. Melakukan pembelian barang dagang untuk stock gudang 

d. Menjadi ketua perhitungan fisik persediaan dan sebagai fungsi 

pengecekan hasil perhitungan fisik yang telah dilakukan oleh tim 

perhitungan fisik. 

3. Kepala Gudang 

a. Menerima dan memeriksa barang yang dikirim dari distributor sebelum 

dimasukan ke dalam gudang. 

b. Melakukan penyimpanan persediaan barang dan mengawasi keluar  

masuknya persediaan. 

c. Memastikan ketersediaan barang sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

d. Melakukan perhitungan fisik persediaan secara berkala. 

e. Menjadi pemegang kartu fisik persediaan. 

f. Membuat permintaan persediaan dan melaporkan retur persediaan. 

4. Bagian Akuntansi 

a. Mencatat arus kas masuk dan keluar, antara lain untuk kegiatan 

operasional. 
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b. Mengontrol utang dagang Toko dalam pembelian barang dagang dan 

perencanaan pembayaran barang dagang. 

c. Mencatat kegiatan transaksi penjualan dan pembelian barang dagang. 

d. Membuat laporan keuangan. 

e. Menyetorkan uang hasil penjualan ke Bank setelah mendapat persetujuan 

dari Kepala Toko. 

5. Bagian Administrasi 

a. Melakukan pemeriksaan terhadap daftar absensi rutin karyawan dan 

mengevaluasi gaji. 

b. Membuat laporan mengenai persediaan barang toko secara rutin. 

c. Menjalin relasi dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan kegiatan 

toko. 

6. Pramuniaga/Kasir 

a. Memastikan barang yang di display selalu ada dan lengkap. 

b. Membantu customer menemukan barang yang dicari. 

c. Memproses dan mencatat segala kegiatan transaksi jual beli yang 

dilakukan customer. 

7. Runner 

a. Mengantar persediaan barang ke toko cabang. 

b. Mengantar pesanan ke alamat costumer. 
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4.2 Analisis dan Pembahasan 

4.2.1 Analisis 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sistem pengendalian internal persediaan yang diterapkan oleh Toko 

Cat Warna Indah telah sesuai dengan unsur-unsur pengendalian internal. Untuk 

menunjang penelitian digunakan alat analisis yang mengacu pada standar 

penerapan sistem pengendalian internal yang baik berdasarkan teori akuntansi 

menurut Mulyadi dan membandingkan sistem pengendalian internal yang 

dijalankan oleh Toko Cat Warna Indah, yaitu sebagai berikut :  

Tabel 4.1 Perbandingan Unsur-unsur Pengendalian Internal Menurut Teori dengan Unsur-

unsur Pengendalian Internal pada Toko Cat Warna Indah di Balikpapan. 

Menurut Teori Menurut Perusahaan 

Sesuai/ 

Tidak 

Sesuai 

A. Struktur organisasi 

1. Fungsi pembelian terpisah dari fungsi 

penerimaan. 

 

Fungsi pembelian dilakukan oleh 

kepala toko, fungsi penerimaan 

dilakukan oleh bagian gudang. 

 

Sesuai 

2. Fungsi penerimaan terpisah dari fungsi 

akuntansi. 

Fungsi penerimaan dilakukan oleh 

bagian gudang, fungsi akuntansi 

dilakukan oleh bagian akuntansi. 

Sesuai 

3. Fungsi penerimaan terpisah dari fungsi 

penyimpanan barang. 

Fungsi penerimaan dan penyimpanan 

barang keduanya dilakukan oleh 

bagian gudang. 

Tidak 

Sesuai 

4. Transaksi pembelian harus dilaksanakan 

oleh fungsi gudang, fungsi pembelian, 

fungsi penerimaan, dan fungsi akuntansi. 

Transaksi pembelian dilaksanakan 

oleh fungsi gudang, fungsi 

penerimaan dan kepala toko sebagai 

fungsi pembelian. 

 Sesuai 

5. Transaksi retur pembelian dilaksanakan 

oleh fungsi pembelian, fungsi 

pengiriman, fungsi pencatatan utang, 

dan fungsi akuntansi. 

Transaksi retur dilaksanakan oleh 

bagian administrasi, fungsi 

pembelian, dan fungsi gudang. 

Tidak 

Sesuai 

6. Penghitungan fisik persediaan harus 

dilakukan oleh suatu tim yang terdiri 

dari fungsi pemegang kartu 

penghitungan fisik, fungsi penghitungan, 

dan fungsi pengecek. 

Perhitungan fisik persediaan 

dilakukan oleh fungsi gudang yang 

merangkap sebagai fungsi pemegang 

kartu persediaan, fungsi perhitungan, 

dan kepala toko sebagai fungsi 

pengecekan. 

Sesuai 

 

 

 



33 
 

 

Tabel 4.1 Sambungan 

7. Tim penghitungan fisik yang dibentuk 

harus terdiri dari karyawan selain 

karyawan fungsi gudang dan fungsi 

akuntansi persediaan, karena karyawan 

di kedua fungsi inilah yang justru 

dievaluasi tanggung jawabnya atas 

persediaan. 

Toko membentuk tim perhitungan 

fisik yang merupakan karyawan dari 

fungsi gudang dan kepala toko. 

Tidak 

Sesuai 

B. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

8. Surat permintaan diberikan otorisasi 

oleh fungsi gudang. 

 

Surat permintaan diotorisasi oleh 

bagian gudang. 

 

Sesuai 

9. Laporan penerimaan barang diotorisasi 

oleh fungsi penerimaan barang. 

Laporan penerimaan barang 

diotorisasi oleh fungsi penerimaan. 

Sesuai 

10. Laporan pengiriman retur barang 

diotorisasi oleh fungsi pengiriman. 

Laporan pengiriman retur barang 

diotorisasi oleh bagian administrasi. 

Tidak 

Sesuai 

11. Daftar hasil penghitungan fisik 

persediaan ditandatangani oleh ketua 

penghitungan fisik persediaan. 

Hasil perhitungan fisik 

ditandatangani oleh kepala toko 

selaku ketua perhitungan fisik 

persediaan.  

Sesuai 

12. Pencatatan hasil penghitungan fisik 

persediaan didasarkan atas kartu 

penghitungan fisik yang diteliti 

kebenarannya oleh pemegang kartu 

penghitungan fisik. 

Penginputan hasil perhitungan fisik 

dilakukan berdasarkan kartu 

perhitungan fisik yang telah diteliti 

sebelumnya. 

Sesuai 

13. Penyesuaian terhadap kartu persediaan 

didasarkan pada informasi (kuantitas 

maupun harga pokok total) tiap jenis 

persediaan yang tercantum dalam daftar 

penghitungan fisik. 

Penyesuaian stok barang didasarkan 

pada data hasil perhitungan fisik yang 

sebelumnya sudah dilakukan 

pengecekan terhadap perhitungan 

fisik tersebut. 

Sesuai 

C. Praktek yang sehat 

14. Surat permintaan pembelian bernomor 

 urut tercetak dipertanggung jawabkan 

oleh fungsi gudang. 

 

Permintaan pembelian dipertanggung 

jawabkan oleh fungsi gudang, namun 

tidak menggunakan surat permintaan 

bernomor urut tercetak. 

 

Tidak 

Sesuai 

15. Surat order pembelian bernomor urut 

tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggung jawabkan oleh fungsi 

pembelian. 

Pembelian dilakukan oleh fungsi 

pembelian yaitu kepala toko, namun 

hanya melalui chat whatsapp 

sehingga tidak memiliki nomor urut 

tercetak. 

Sesuai 

16. Laporan penerimaan barang bernomor 

urut tercetak dan pemakaiannya 

dipertanggung jawabkan oleh fungsi 

penerimaan. 

Laporan penerimaan barang 

bernomor urut tercetak dipertanggung 

jawabkan oleh bagian gudang selaku 

fungsi penerimaan. 

Sesuai 

17. Barang hanya akan diperiksa jika fungsi 

penerimaan telah menerima tembusan 

surat order pembelian dari fungsi 

pembelian. 

Barang akan diperiksa atau diterima 

apabila melampirkan surat jalan asli 

yang beralamat penerbitan dan 

tujuannya diperuntukkan untuk Toko 

Cat Warna Indah. 

Sesuai 

18. Fungsi penerimaan melakukan 

pemeriksaan barang yang diterima dari 

pemasok dengan cara menghitung dan 

menginspeksi barang tersebut dan 

membandingkan dengan tembusan surat 

order pembelian. 

Barang yang diterima oleh bagian 

gudang selaku fungsi penerimaan 

akan diperiksa dan dihitung kembali 

serta dibandingkan dengan surat 

jalan. 

Sesuai 
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Tabel 4.1 Sambungan 

19. Dilakukan pengecekan harga, syarat 

pembelian dan ketelitian perkalian 

dalam faktur dari pemasok sebelum 

faktur diproses untuk dibayar. 

Pada bagian akuntansi faktur invoice 

akan dicek harga dan syarat 

pembelian sebelum di input untuk 

proses pembayaran. 

Sesuai 

20. Kartu penghitungan fisik bernomor urut 

tercetak dan penggunaannya 

dipertanggungjawabkan oleh fungsi 

pemegang kartu penghitungan fisik. 

Kartu perhitungan fisik dan 

penggunaannya dipertanggung 

jawabkan oleh fungsi pemegang kartu 

perhitungan fisik, yaitu kepala 

gudang. 

Sesuai 

21. Penghitungan fisik setiap jenis 

persediaan dilakukan dua kali secara 

independen, pertama kali oleh 

penghitung dan kedua kali oleh 

pengecek. 

Perhitungan fisik persediaan 

dilakukan dua kali secara 

independen, pertama kali oleh bagian 

gudang dan kedua kali oleh kepala 

toko. 

Sesuai 

22. Peralatan dan metode yang digunakan 

untuk menghitung kuantitas persediaan 

telah terjamin ketelitiannya. 

Tidak ada peralatan dan metode 

khusus yang digunakan untuk 

menghitung kuantitas persediaan. 

Tidak 

Sesuai 

D. Karyawan yang sesuai dengan mutu dan 

tanggung jawabnya 

23. Seleksi karyawan berdasarkan 

persyaratan yang dituntut oleh 

pekerjaannya. 

 

 

Seleksi karyawan berdasarkan 

persyaratan yang dituntut oleh 

pekerjaannya. 

 

 

 Sesuai 

24. Pengembangan pendidikan karyawan 

selama menjadi karyawan toko, sesuai 

dengan tuntutan perkembangan 

pekerjaannya. 

Tidak ada pengembangan pendidikan 

yang dilakukan oleh karyawan toko. 

Tidak 

Sesuai 

Sumber : Data diolah (2023) 

4.2.2 Pembahasan 

Pada pembahasan penulis menggunakan perbandingan sistem pengendalian 

internal atas persediaan barang dagang yang diterapkan Toko Cat Warna Indah 

dengan sistem pengendalian internal menurut teori dengan metode Internal 

Control Questionnaires. 

Adapun unsur-unsur pengendalian internal yang menjadi dasar terhadap 

pembahasan pengendalian internal adalah sebagai berikut : 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas 

Pada struktur organisasi Toko Cat Warna Indah yang telah digambarkan 

beserta uraian tugas masing-masing, terlihat adanya pemisahan fungsi yang tegas 

antara fungsi pembelian dan fungsi penerimaan barang serta pemisahan fungsi 
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pencatatan yang dilakukan oleh bagian akuntansi dan fungsi penerimaan yang  

dilakukan oleh bagian gudang. 

Namun pada kenyataannya dalam toko masih belum menerapkan pemisahan 

tanggung jawab fungsional secara tegas, dimana masih adanya tugas yang 

dirangkap ke dalam satu fungsi. Pada Toko Cat Warna Indah tidak memisahkan 

antara fungsi penyimpanan, fungsi penerimaan, fungsi pemegang kartu 

penghitungan fisik persediaan semuanya dilakukan oleh bagian gudang. 

Seharusnya dilakukan pemisahan antara fungsi penyimpanan, fungsi penerimaan, 

fungsi pemegang kartu penghitungan fisik persediaan sehingga data yang 

dihasilkan dapat dijamin ketelitian dan keandalannya. Karna tujuan dari 

perhitungan fisik persediaan adalah untuk meminta pertanggungjawaban 

mengenai persediaan yang disimpan oleh fungsi gudang, apabila tidak ada 

pemisahan fungsi maka rentan terjadinya penyelewengan. 

Prosedur pembelian barang dimulai dari permintaan bagian gudang dimana 

kepala gudang melampirkan catatan barang kurang kepada kepala toko sehingga 

kepala toko akan melakukan pengorderan barang sesuai permintaan yang 

terlampir di catatan barang kurang. Prosedur seperti ini dilakukan guna 

menghindari terjadinya kelebihan maupun kekurangan persediaan barang. 

Pembelian tentunya juga berkaitan dengan retur pembelian, kegiatan retur 

pembelian menjadi tanggung jawab fungsi gudang dan fungsi administrasi pada 

kegiatan ini tetap melibatkan kepala toko selaku fungsi pembelian. 

Pada penghitungan fisik (stock opname) yang dilaksanakan sebulan sekali 

oleh fungsi gudang selaku bagian perhitungan, dan kepala toko selaku fungsi 
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pengecekan bertujuan untuk mempermudah  menelusuri kesalahan dalam proses 

perhitungan fisik dan kehilangan barang. Tetapi dikarenakan dalam proses ini juga 

melibatkan bagian penerimaan dan penyimpanan barang sehingga kesalahan dan 

kecurangan yang mungkin terjadi pada proses ini sulit ditelusuri dan diketahui. 

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan 

Dalam Toko Cat Warna Indah transaksi hanya terjadi dasar otorisasi dari 

pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. 

Pada nota retur pembelian hanya dilakukan oleh bagian gudang yang bertugas 

menyiapkan mulai dari perhitungan, penghimpunan hingga ke pengepakan barang 

retur, hanya pada otorisasinya melibatkan bagian admin. Hal ini beresiko 

terjadinya kesalahan dan kecurangan dalam  proses retur pembelian. Untuk 

pengurangan kuantitas pada persediaan, sudah secara otomatis akan berkurang 

disaat bagian administrasi menginput data dari surat retur pembelian. 

Perhitungan fisik (Stock Opname) diinput berdasarkan hasil perhitungan 

yang dilakukan oleh bagian gudang dan sudah melalui proses pengecekan oleh 

kepala gudang. Apabila terjadi ketidakcocokan antara hasil perhitungan dan 

catatan persediaan maka penyesuaian dilakukan berdasarkan hasil perhitungan 

yang sudah melalui tahap pengecekan. Pada Toko Cat Warna Indah hasil 

perhitungan fisik dinyatakan kebenarannya apabila sudah diotorisasi oleh kepala 

toko (ketua perhitungan fisik). 

3. Praktek yang sehat 

Pada Toko Cat Warna Indah order pembelian hanya melalui chat whatsapp 

dan sales sehingga tidak memiliki nomor urut tercetak order pembelian, hanya 
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laporan penerimaan berupa surat jalan yang diterima ketika barang datang yang 

memiliki nomor urut tercetak. Barang hanya akan diproses oleh bagian 

penerimaan apabila surat jalan yang dikeluarkan oleh distributor yang telah dipilih 

ditujukan ke Toko Cat Warna Indah. Bagian penerimaan hanya membandingkan 

kesesuaian antara kuantitas fisik yang tercantum dalam surat jalan dengan barang 

yang diterima, sehingga menyebabkan tingginya risiko kesalahan antara kuantitas 

yang diorder dengan yang diterima. 

Sistem pencatatan pada Toko Cat Warna Indah dilakukan oleh dua bagian 

yaitu bagian kasir dan bagian akuntansi. Pada bagian kasir untuk sehari-harinya 

menggunakan metode pencatatan manual sehingga sering terjadi kesalahan 

pencatatan karena lupa maupun kelelahan (human error), hal ini menjadikan 

informasi yang dihasilkan tidak akurat. 

Berbeda dengan bagian kasir, pada bagian akuntansi menggunakan metode 

perpektual yang mana semua perubahan pada persediaan baik itu pembelian 

maupun penjualan selalu dicatat, akan tetapi pencatatan ini di-update hanya 2-3 

hari sekali tidak di update setiap hari, hal ini membuat apabila terjadi kesalahan 

pada pencatatan manual yang dilakukan oleh kasir pada penjualan pesediaan tidak 

cepat teridentifikasi. 

Proses perhitungan fisik (Stock Opname) menggunakan kartu hasil 

perhitungan fisik yang belum memiliki nomor urut tercetak dan perhitungan 

dilakukan dua kali oleh bagian penghitungan dan bagian pengecekan. Hasil 

perhitungan dikomparasikan oleh perangkat komputer sehingga keluarlah hasil 
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perbandingan antara perhitungan fisik dan catatan buku perusahaan atas 

persediaan. 

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 

Toko Cat Warna Indah melakukan penerimaan karyawan berdasarkan 

persyaratan yang ditetapkan oleh toko. Calon karyawan yang mendaftar harus 

memenuhi kriteria toko yang kemudian akan dilakukan seleksi secara objektif 

untuk mendapatkan karyawan yang bermutu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 5.1

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis pada Toko Cat Warna 

Indah dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan : 

1. Sistem pengendalian internal atas persediaan yang diterapkan oleh Toko 

Cat Warna Indah masih terdapat ketidak sesuaian dengan unsur-unsur 

pengendalian internal secara teori. 

2. Struktur organisasi pada Toko Cat Warna Indah masih terdapat 

perangkapan fungsi oleh suatu bagian. Hal ini terlihat pada fungsi 

perhitungan, penyimpanan, dan penerimaan dilakukan oleh karyawan dari 

fungsi gudang. 

3. Sistem otorisasi sudah berjalan dengan baik. Daftar hasil perhitungan fisik 

persediaan ditandatangani oleh fungsi pengecekan yang merangkap 

sebagai ketua perhitungan fisik persediaan yaitu kepala toko, hal ini 

bertujuan agar tidak terjadinya kesalahan perhitungan fisik persediaan. 

4. Praktik yang sehat belum sepenuhnya diterapkan oleh toko. Dokumen-

dokumen yang ada pada toko, seperti surat order, dokumen perhitungan 

fisik persediaan, permohonan retur pada pemasok, tidak ada yang 

mempunyai nomor urut tercetak. Pencatatan pada bagian akuntansi juga 

masih belum berjalan dengan semestinya, walaupun menggunakan metode 
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perpektual akan tetapi peng-update-an persediaan tidak dilakukan setiap 

hari.  

5. Mutu karyawan telah sesuai dengan tanggung jawabnya. Calon karyawan 

akan diseleksi secara objektif, mereka yang terpilih sudah memenuhi 

kriteria yang ditetapkan pihak toko. 

 Saran 5.2

Berdasarkan dari kesimpulan dikemukakan beberapa saran yang untuk 

penelitian ini sebagai masukan agar sistem pengendalian internal persediaan 

berjalan lebih baik dan akan berguna bagi Toko Cat Warna Indah dalam 

mengambil kebijakan selanjutnya, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Toko Cat Warna Indah sebaiknya perlu melakukan pemisahan tugas secara 

fungsional dengan tegas. Pembagian fungsi yang jelas dalam pekerjaan 

sehingga tidak ada perangkapan tugas yang dapat menimbulkan 

penyelewengan. Pada dasarnya pengendalian internal yang baik dalam 

suatu organisasi harus ada pemisahan tugas dan wewenang secara tegas 

untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok organisasi.  

2. Sebaiknya dalam praktik yang sehat, setiap dokumen yang dikeluarkan 

oleh toko mempunyai nomor urut tercetak hal ini dapat menghindari 

terjadinya kecurangan dan dapat memudahkan identifikasi apabila terjadi 

kekeliruan di bagian administrasi. 
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3. Sebaiknya perusahaan membuat pedoman secara tertulis atau standar 

operasional prosedur (SOP) kemudian menerapkannya sehingga kegiatan 

atau pekerjaan bisa berjalan lebih efektif, konsisten, dan terstandarisasi.
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Lampiran 1 Gudang Toko Cat Warna Indah 
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Lampiran 1.2 Dokumen Catatan Perhitungan Fisik 



47 
 

 

Lampiran 1.3 Dokumen Pemesanan Barang 

 

 


